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Reputasi Kelembagaan Memoderasi Pengaruh PemahamanPajak,
Whistleblowing System, Nilai Kemanfaatan Pajak terhadap
Perilaku Tax Evasion

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman pajak, whistleblowing
system, nilai kemanfaatan pajak secara langsung terhadap perilaku tax evasion dan untuk
menganalisis peran reputasi kelembagaan dalam memoderasi pengaruh pemahaman
pajak, whistleblowing system, nilai kemanfaatan pajak terhadap perilaku zax evasion.
Sampel dihitung dengan menggunakan rumus Cochran sehingga sampel yang diperoleh
sebanyak 216 wajib pajak dengan pengambilannya menggunakan purposive sampling
berdasarkan status wajib pajak, wajib pajak efektif dan bidang usaha. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis kuantitatif menggunakan Structural Equation Model
(SEM - PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pajak dan
whistleblowing system secara langsung berpengaruh terhadap perilaku fax evasion
sedangkan nilai kemanfaatan pajak secara langsung berpengaruh terhadap perilaku tax
evasion. Reputasi lembaga hanya mampu memoderasi pengaruh pemahaman pajak
terhadap perilaku tax evasion.

Kata Kunci: Reputasi Kelembagaan, Pemahaman Pajak, Whistleblowing System,
Nilai Kemanfaatan pajak, Perilaku Tax Evasion
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Institutional Reputation Moderates the Effect of Tax Understanding,
Whistleblowing System, Tax Benefit Value on Tax Evasion Behavior

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of tax understanding, whistleblowing system,
the value of tax benefits directly on tax evasion behavior and to analyze the role of
institutional  reputation in moderating the effect of tax understanding,
whistleblowing system, the value of tax benefits on tax evasion behavior The
sample was calculated using the Cochran formula so that the sample obtained
was 216 taxpayers by taking it using purposive sampling based on taxpayer
status, effective taxpayers and business fields. The analysis technique used is
quantitative analysis using the Structural Equation Model (SEM - PLS). The
results showed that tax understanding and whistleblowing system directly affect
tax evasion behavior while the value of tax benefits directly affects tax evasion
behavior. Institutional reputation is only able to moderate the effect of tax
understanding on tax evasion behavior.

Keywords: Institutional Reputation, Tax Understanding, Whistleblowing System,
Tax Benefit Value, Tax Evasion Behavior
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Perilaku Penghindaran pajak (Tax Evasion) adalah salah satu masalah
serius bagi pemerintah, penghindaran pajak dapat menyebabkan peningkatan
ketimpangan, karena orang kaya dapat lebih mudah menghindari pajak
(Benkraiem et al., 2021). Secara teoritis, subjek wajib pajak dimodelkan dalam
proses keputusan Tax Evasion yang mengandalkan dua asumsi utama (1)
pertimbangan wajib pajak dan (2) wajib pajak dengan tujuan memaksimalkan
pendapatan pribadi. Dengan demikian perilaku penghindaran pajak merupakan
keinginan seorang untuk tidak patuh dalam membayar pajak dengan tujuan
memaksimalkan keuntungannya (Antoci et al., 2014). Sikap individu dalam
berperilaku baik dan tidak melanggar hukum ketika menjalankan ketentuan
perpajakan, secara langsung memberikan dampak terhadap wajib pajak untuk
tidak melakukan kegiatan perilaku penghindaran pajak (Tax Evasion). Hal ini
tidak terlepas dari faktor yaitu pemahaman, manfaat dan kelembagaan pajak itu
sendiri sehinga akan menimbulkan persepsi dalam diri untuk membayar pajak
sebagai kewajiban (Savic et al., 2022)

Berdasarkan definisi diatas perilaku penghindaran pajak (Tax Evasion)
memberikan dampak terhadap realisasi pajak yang berkurang, sehingga
mempengaruhi pendapatan daerah maupun penerimaan pajak negara. Berdasarkan
Data Laporan Kantor Pajak dengan rincian capaian pajak di Kota Palembang

sebagai berikut :



Tabel 1.1.

Target, Realisasi dan Capaian Penerimaan Pajak di Kota Palembang

_ KPP Pratama KPP Pratama KPP Pratama
Tahun Uraian Palembang Palembang Ilir Barat Palem_bang lir
Seberang Ulu Timur
Target 350.349.181.000 1.524.675.629.000 2.128.023.765.000
Realisasi 362.689.901.844 1.505.333.252.343 1.704.820.940.141
2018 Capaian 103,52% 97.1% 82,93%
Pertumbuhan 20,00% 18.4% -41,59%
Target 202.098.350.000 1.032.253.621.000 | 1.011.054.744.000
Realisasi 216.012.475.041 1.084.213.232.815 1.031.846.981.966
2019 Capaian 106,88% 102,8% 102,04%
Pertumbuhan -40,44% -28,33% -41.53%
Target 190.088.169.000 967.896.502.000 946.936.467.000
Realisasi 196.879.042.54 1.044.416.725.326 1.040.159.906.427
2020 Capaian 103,57% 105,59% 109.84%
Pertumbuhan -8,86% -36,5% -0.81%
Target 387.790.261.111 1.089.332.731.000 1.373.437.027.000
2021 Realisasi 381.933.225.000 1.129.869.332.304 1.414.324.264.620
Capaian 101,53% 102,51% 102,98%
Pertumbuhan 96,97% 96,2% 35,97%
Target 547.739.185.000 1.120.070.919.000 1.512.263.543.000
2022 Realisasi 617.793.037.978 1.360.544.037.123 1.844.321.561.334
Capaian 112,79% 120,43% 121.96%
Pertumbuhan 59,31% 20,80% -30.40%

Sumber : Direktorat Jenderal Pajak, 2022

hingga 2022,

Berdasarkan Tabel 1.1. menunjukkan bahwa pada periode tahun 2018

KPP Pratama Palembang Seberang Ulu menunjukkan tingkat

pertumbuhan yang fluktuatif, dengan penurunan signifikan pada tahun 2019 (-

40,44%) namun membaik pada tahun 2021 dengan pertumbuhan sebesar 96,97%.

Selama periode ini, wilayah ini secara konsisten melampaui targetnya, mencapai

puncak pada tahun 2022 dengan pencapaian sebesar 112,79%. Di sisi lain, KPP

Pratama Palembang Ilir Barat mengalami penurunan pertumbuhan terdalam pada

tahun 2020, mencapai -36,5%, namun menunjukkan kemampuan luar biasa dalam




memenuhi atau melampaui targetnya selama tahun-tahun tersebut, dengan
pencapaian tertinggi sebesar 120,43% pada tahun 2022. KPP Pratama Palembang
Ilir Timur mengalami penurunan pertumbuhan terbesar pada tahun 2018 sebesar -
41,59%, namun kinerjanya dalam mencapai target pada tahun 2022 dengan
pencapaian sebesar 121,96%. Ketiga lokasi KPP Pratama pada tahun 2022 tidak
hanya melampaui target masing-masing tetapi juga menunjukkan pertumbuhan
positif, dengan tingkat pertumbuhan sebesar 59,31%. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan pajak antara lain adalah Reputasi Kelembagaan,
Pemahaman Pajak, Whistleblowing system, dan Nilai Kemanfaatan Pajak.
Reputasi kelembagaan yang positif dapat meningkatkan kepercayaan dan
kepatuhan wajib pajak. Pemahaman pajak yang jelas memudahkan wajib pajak
untuk memahami kewajiban mereka, sementara Whistleblowing system yang
efektif dan persepsi manfaat pajak yang tinggi dapat mendorong kepatuhan yang
lebih baik.

Secara literatur perilaku Tax Evasion disebabkan berbagai faktor
Gioacchino & Fichera (2020) menekankan pemahaman, manfaat dan reputasi
kelembagaan pajak dalam mempengaruhi perilaku membayar pajak yang
digambarkan dalam model subgames of The Tax Game yang mana pembayar
pajak yang diasumsikan dalam jaringan serta reputasi sosial mereka, sehingga
individu memutuskan apakah akan membayar atau menghindari pajak dengan
mempertimbangkan manfaat bersih ekonomi yang diharapkan menyeimbangkan
biaya moneter, manfaat dari penggelapan pajak, biaya subjektif, dan reputasi

kelembagaan.



Secara teoritis berdasarkan subgames of The Tax Game maka penelitian ini
membagi menjadi tiga faktor penentu perilaku Tax Evasion. Pertama adalah
pemahaman wajib pajak yang dijelaskan bahwa semua wajib pajak harus
mengetahui tentang perpajakan, supaya mereka tidak salah membayar dan
melaporkan pajaknya. Pemahaman perpajakan sangat penting agar mengerti dan
mengetahui peraturan pajak yang berlaku umum. Tetapi banyak wajib pajak yang
belum mengerti peraturan pajak, sehingga melalaikan kewajibannya dan
melakukan Tindakan melanggar hukum.

Dewi (2022) dan Parengkuan et al., (2021) menyatakan pemahaman
perpajakan akan mempengaruhi tindakan Tax Evasion. Apabila wajib pajak
mengetahui dan mengerti tentang perpajakan, maka tindakan penggelapan pajak
tidak akan dilakukan. Hal ini diteliti juga oleh Supangat & Apandi, (2022) yang
menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap tindakan
penggelapan pajak. Tarif pajak ditentukan dan ditetapkan oleh pemerintah,
sehingga wajib pajak wajib membayar pajak sesuai dengan tarif yang telah
ditentukan. Adanya tarif pajak, mereka tidak akan berani melakukan tindakan
penggelapan pajak. Menurut Di & Domenico, (2022) tindakan penggelapan pajak
akan tetap dilakukan oleh wajib pajak, jika ada celah dan tarif pajaknya rendah.

Kedua adalah Whistleblowing system yang dijelaskan berdasarkan peran
aktif dari whistleblowers dengan dukungan sistem hotline maka tentu para pelaku
kecurangan (fraudster) akan berfikir kembali apakah akan tetap melanjutkan
kecurangan atau membatalkan niatnya tersebut, karena mereka akan takut apabila

kecurangan yang dilakukan diadukan oleh para whistleblower. Tetapi sebaliknya,



jika tidak adanya peran serta dari whistleblowers dan sistem hotline yang tidak
berjalan secara efektif, maka kecurangan akan dengan mudah dilakukan apalagi
sistem pengendalian dan pengawasan dari organisasi tersebut buruk (Gioacchino
& Fichera, 2020). Beberapa kajian yang menganilisi pengaruh Whistleblowing
system terhadap penghindaran pajak (Tax Evasion) diantaranya adalah Masclet,
Montmarquette, Viennot-briot, (2019) yang menemukan bahwa efektivitas
Whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap perilaku Tax Evasion,
sejalan dengan hal tersebut Antinyan et al., (2020) menemukan hasil yang sama
dengan pengaruh negatif dan signifikan efektivitas Whistleblowing system
terhadap perilaku Tax Evasion.

Xiao & Shao, (2020) menganalisa hubungan antara kesadaran tentang
Whistleblowing system dan perilaku kepatuhan wajib pajak. Melalui survei
terhadap sampel wajib pajak, penelitian ini mengumpulkan data tentang tingkat
pemahaman dan pengetahuan mereka tentang mekanisme pengaduan. Selain itu,
penelitian ini juga mengukur perilaku Tax Evasion yang ditunjukkan oleh
responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang lebih
sadar tentang adanya Whistleblowing system cenderung memiliki perilaku yang
lebih patuh terhadap peraturan perpajakan. Kesadaran ini memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap kepatuhan pajak, karena wajib pajak yang tahu
bahwa tindakan ilegal mereka memiliki peluang lebih tinggi untuk terungkap
melalui pelaporan oleh pihak ketiga, akan lebih berhati-hati dalam perilaku

finansial mereka.



Drago et al., ('2020) mengkonfirmasi temuan yang serupa dengan
penelitian sebelumnya. Wajib pajak yang memiliki kesadaran lebih tinggi tentang
adanya mekanisme Whistleblowing system cenderung mematuhi peraturan
perpajakan dengan lebih baik. Mereka merasa lebih terdorong untuk menghindari
risiko pelanggaran perpajakan karena mereka menyadari bahwa tindakan ilegal
mereka memiliki peluang lebih tinggi untuk terungkap dan dilaporkan oleh pihak
ketiga.

Manfaat pajak adalah asumsi atau penilaian yang dilakukan oleh wajib
pajak tentang manfaat yang akan diperoleh dari pembayaran pajak. Hal ini
mencakup penggunaan pajak untuk pembangunan dan pembayaran gaji pegawai
negeri, serta merupakan kontribusi wajib kepada negara yang diatur oleh Undang-
Undang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa nilai manfaat pajak dapat
mempengaruhi perilaku wajib pajak, seperti perilaku tax avoidance dan Tax
Evasion. Penelitian oleh Di & Domenico, (2022) menunjukkan bahwa
peningkatan nilai manfaat pajak dapat mengurangi perilaku Tax Evasion,
sementara kajian Bernasconi et al., (2019) menyatakan bahwa nilai manfaat pajak
juga mempengaruhi kebiasaan rumah tangga dalam membayar pajak.

Kondisi ini mengambarkan sebuah indikasi terhadap reputasi organisasi
pengelola pajak, apabila reputasi dikategorikan baik maka akan memberikan
kepercayaan terhadap wajib pajak sehingga mempengaruhi kebiasaan wajib pajak
dalam melakukan pembayaran pajak dikarenakan pengelolaan pajak yang baik
akan memberikan manfaat bagi wajib pajak dalam jangka panjang. Kajian

beberapa terkait whistleblowing yang digambarkan berdasarkan dalam model



standar penghindaran pajak dengan hasil penelitian bahwa individu tidak
melakukan penggelapan pajak (Tax Evasion) karena dipengaruhi oleh faktor
kelembagaan yaitu sistem pengelolaan pajak yang optimal sehingga terhindar dari
kecurangan pengelolaan pajak dan sosial ekonomi yang mana kondisi ini terjadi
pada negara-negara maju sehingga penerimaan pajaknya lebih tinggi dari
persentase PDB (Besley et al., 2021; Boning et al., 2020; Lago-Pefias & Lago-
Pefias, 2010).

Selain faktor tersebut penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi
yaitu reputasi kelembagaan yang dilandaskan berdasarkan kondisi kelembagaan
yang baik. Berdasarkan kajian Jacquemet et al., (2020) yang mempelajari
dinamika penggelapan pajak dalam model penghindaran pajak dalam
penelitiannya terdapat beberapa faktor yaitu motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan
masalah reputasi. Sejalan dengan penelitian Gioacchino & Fichera, (2020)
mengkaji permasalahan reputasi kelembagaan yang mempengaruhi motivasi
intrinsik wajib pajak dalam mempertimbangkan pembayaran pajak. Besley et al.,
(2021) tidak mempertimbangkan faktor internal dinamika penggelapan pajak (Tax
Evasion) namun berfokus pada faktor eksternal seperti reputasi kelembagaan dan
sistem pengelolaan pajak. Penelitian Leenders et al., (2023) berfokus pada faktor
kesadaran sebagai pendorong kepatuhan perpajakan, namun potensi untuk
menggali faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang mungkin memengaruhi
perilaku Tax Evasion perlu diperhatikan lebih lanjut. Studi sebelumnya, seperti

Alstadsater et al., (2022) telah mengidentifikasi faktor-faktor ini sebagai elemen



penting dalam pengambilan keputusan perpajakan dan mungkin dapat
memberikan wawasan lebih mendalam tentang kompleksitas perilaku wajib pajak.

Dengan demikian disimpulkan pengaruh negatif dan positif dari penelitian
Dewi, (2022) dan Parengkuan et al, (2021) menunjukkan bahwa pemahaman
perpajakan dapat mempengaruhi tindakan penggelapan pajak. Faktor ini memiliki
dampak positif yang signifikan, di mana pemahaman yang lebih baik tentang
perpajakan dapat mengurangi tindakan penggelapan pajak. Namun, riset oleh
Supangat & Apandi, (2022) menunjukkan bahwa meskipun pemahaman
perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak, tindakan ini masih
dapat terjadi jika ada celah atau tarif pajak yang rendah. Ini membuka peluang
untuk risiko penggelapan pajak meskipun ada pemahaman perpajakan yang baik.

Selanjutnya, Penelitian oleh Xiao & Shao, (2020) serta Drago et al.,
(2020) menunjukkan bahwa kesadaran terhadap Whistleblowing system memiliki
pengaruh positif terhadap kepatuhan perpajakan. Wajib pajak yang sadar akan
potensi pengungkapan oleh pihak ketiga cenderung lebih patuh terhadap aturan
perpajakan. Dalam lingkungan di mana Whistleblowing system berfungsi secara
efektif, wajib pajak akan merasa lebih terdorong untuk menghindari risiko
pelanggaran perpajakan karena potensi pengungkapan oleh whistleblower dapat
mengurangi kemungkinan mereka lolos dari tindakan ilegal.

Penelitian oleh Masclet, Montmarquette, & Viennot-briot (2019) dan
Antinyan et al., (2020) menunjukkan dampak negatif dari efektivitas
Whistleblowing system terhadap perilaku penggelapan pajak. Hal ini

mengindikasikan bahwa jika sistem pengaduan berjalan baik dan ada partisipasi



aktif dari pihak ketiga (whistleblowers), peluang tindakan penggelapan pajak
menjadi lebih kecil. Namun, penelitian oleh Gioacchino & Fichera, (2020)
mengingatkan bahwa jika sistem ini tidak berjalan efektif atau tidak ada
partisipasi dari whistleblowers, risiko penggelapan pajak masih tetap ada. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas Whistleblowing system memiliki nuansa yang
kompleks, dan hasilnya tergantung pada sejauh mana sistem ini dapat mencegah
atau mengungkap pelanggaran perpajakan.

Berikutnya terkait yang menganalisa pengaruh manfaat pajak terhadap perilaku
Tax Evasion yaitu Studi oleh Di & Domenico, (2022) menunjukkan bahwa
peningkatan nilai manfaat pajak memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
penggelapan pajak. Ketika wajib pajak merasa manfaat pajak yang mereka
peroleh cukup tinggi, mereka cenderung lebih cermat dan kurang mungkin
melakukan tindakan penggelapan pajak.

Penelitian Jacquemet et al., (2020) menunjukkan hubungan positif antara
reputasi kelembagaan yang baik dan motivasi intrinsik wajib pajak. Jika wajib
pajak percaya bahwa institusi perpajakan memiliki reputasi yang baik dan
integritas, hal ini dapat meningkatkan motivasi mereka untuk secara sadar
mempertimbangkan dan melaksanakan pembayaran pajak yang tepat.

Penelitian Leenders et al., (2023) menemukan bahwa reputasi
kelembagaan yang baik dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak terhadap
kewajiban perpajakan dan menghasilkan kepatuhan yang lebih baik. Reputasi
positif dapat membentuk persepsi bahwa institusi perpajakan bertindak secara adil

dan efektif, mendorong wajib pajak untuk lebih patuh.



Penelitian Gioacchino & Fichera, (2020) menunjukkan hubungan negatif
antara reputasi kelembagaan yang buruk dan motivasi intrinsik wajib pajak.
Reputasi yang buruk dapat mengurangi keyakinan wajib pajak terhadap keadilan
dan integritas institusi perpajakan, mengurangi motivasi intrinsik mereka untuk
membayar pajak secara patuh. Selain itu, faktor ekstrinsik seperti hukuman atau
sanksi juga dapat menjadi pendorong perilaku penggelapan pajak.

Studi Besley et al., (2021) mengamati bahwa reputasi kelembagaan yang
buruk berpengaruh negatif dan dapat membentuk persepsi wajib pajak tentang
inefisiensi atau ketidakberesan sistem pengelolaan pajak. Hal Ini dapat
mempengaruhi keyakinan wajib pajak bahwa pajak yang mereka bayar tidak akan
dikelola dengan baik, mungkin mengurangi kepatuhan mereka.

Tren pertumbuhan penerimaan pajak menunjukkan fluktuasi yang
signifikan dari tahun ke tahun. Ada kenaikan dalam target realisasi dan
penerimaan target pajak, tren positif kembali di tahun 2022 dengan tingkat
pertumbuhan yang variatif mengambarkan mempengaruhi kepatuhan pajak
berdasarkan reputasi Kelembagaan, Pemahaman Pajak, Whistleblowing system,
dan Nilai Kemanfaatan Pajak. Kepercayaan yang tinggi terhadap reputasi
kelembagaan pajak, pemahaman yang mendalam mengenai perpajakan,
Whistleblowing system yang efektif, dan persepsi manfaat tinggi dari pajak,
semuanya berkontribusi terhadap tingginya kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan literatur sebelumnya yang telah menekankan pentingnya
pemahaman, manfaat, dan reputasi kelembagaan pajak dalam mempengaruhi

kepatuhan pajak. Beberapa penelitian telah memfokuskan pada pengaruh
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individual dari setiap faktor terhadap perilaku perpajakan, namun sedikit yang
menggali bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dan dampak keseluruhan
mereka terhadap perilaku Tax Evasion. Selain itu, peran moderasi reputasi
kelembagaan dalam hubungan antara faktor-faktor tersebut dan perilaku Tax
Evasion belum banyak diteliti. Oleh karena itu, ada celah penelitian untuk
memahami bagaimana faktor-faktor ini saling mempengaruhi dan bagaimana
reputasi kelembagaan dapat memoderasi hubungan tersebut dalam konteks
perilaku perpajakan.

Dengan demikian perbedaan penelitian ini dengan kajian sebelumnya yaitu
berfokus menganalisa tiga faktor kunci, yaitu pemahaman pajak, Whistleblowing
system, dan nilai kemanfaatan pajak, serta bagaimana variabel moderasi, yakni
reputasi kelembagaan, mempengaruhi hubungan antara faktor-faktor tersebut dan
perilaku Tax Evasion.

Berdasarkan fenomena dalam memitigasi masalah perilaku Tax Evasion
dalam upaya peningkatan penerimaan pajak daerah khususnya di Kota
Palembang, maka penelitian ini akan mengkaji “Reputasi Kelembagaan
Memoderasi Pengaruh Pemahaman Pajak, Whistleblowing system, Nilai

Kemanfaatan Pajak terhadap Perilaku Tax Evasion”

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah yang diangkat sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh pemahaman pajak terhadap perilaku Tax Evasion ?

2. Bagaimana pengaruh Whistleblowing system terhadap perilaku Tax Evasion?
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. Bagaimana pengaruh nilai kemanfaatan pajak terhadap perilaku Tax Evasion?

. Bagaimana reputasi kelembagaan memoderasi pengaruh pemahaman pajak
terhadap perilaku Tax Evasion ?

. Bagaimana reputasi kelembagaan memoderasi pengaruh Whistleblowing
system terhadap perilaku Tax Evasion ?

. Bagaimana reputasi kelembagaan memoderasi pengaruh nilai kemanfaatan

pajak terhadap perilaku Tax Evasion ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk :

. Menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh pemahaman pajak terhadap
perilaku Tax Evasion

. Menguji dan menganalisis pengaruh secara empiris Whistleblowing system
terhadap perilaku Tax Evasion

. Menguji dan menganalisis pengaruh secara empiris nilai kemanfaatan pajak
terhadap perilaku Tax Evasion

. Menguji dan menganalisis secara empiris reputasi kelembagaan dalam
memoderasi pengaruh pemahaman pajak terhadap perilaku Tax Evasion

. Menguji dan menganalisis secara empiris reputasi kelembagaan dalam
memoderasi pengaruh Whistleblowing system terhadap perilaku Tax Evasion

. Menguji dan menganalisis secara empiris reputasi kelembagaan memoderasi

pengaruh, nilai kemanfaatan pajak terhadap perilaku Tax Evasion
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1.4,  Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa
penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap secara teoritis memberikan
informasi mengenai sejauh mana variabel Pemahaman Pajak, Whistleblowing
system, Nilai Kemanfaatan Pajak berpengaruh terhadap Perilaku Tax Evasion
dengan Variabel Reputasi Kelembagaan Sebagai Variabel Moderasi
1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian sebagi referensi dalam memahai perilaku Tax
Evasion dan sebagai parameter kelembagaan khususnya terkait Whistleblowing
system dan reputasi kelembagaan serta faktor-faktor seperti reputasi kelembagaan
yang baik, pemahaman pajak yang memadai, adanya Whistleblowing system yang
efektif, dan nilai kemanfaatan pajak yang positif dapat berperan sebagai

mekanisme pengendalian perilaku Tax Evasion bagi perusahaan.
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